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TRANSLITERASI

Landasan transliterasi yang diterapkan dalam penyusunan buku ini merujuk pada
ketetapan normatif sebagaimana tertuang dalam ‘“Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987.” Kaidah transliterasi ini diterapkan terhadap
istilah-istilah dalam bahasa Arab yang belum mengalami asimilasi ke dalam leksikon
bahasa Indonesia. Sementara itu, istilah Arab yang telah mengalami integrasi leksikal,
sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun Kamus
Linguistik, tidak lagi dikenai kaidah transliterasi tersebut. Secara umum, prinsip-prinsip

transliterasi yang dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonantal dalam bahasa Arab, yang secara ortografis
direpresentasikan melalui aksara Arab, dalam sistem transliterasi ini dipresentasikan
melalui tiga pendekatan representasi simbolik: ada yang ditransliterasikan murni
dengan huruf Latin, sebagian dengan penggunaan tanda diakritik, dan sebagian
lainnya menggabungkan keduanya—huruf dan tanda secara simultan. Adapun berikut
ini disajikan daftar korespondensi fonem konsonan Arab beserta bentuk transliterasi

latinnya secara sistematis :



Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

L Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha

4 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
h Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 Za 7 Ze (dengan titik di bawah)

Vi




d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
E Gain G Ge
r Fa F Ef

QA Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

) Mim M Em

d Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

& Hamzah ) Apoatrof
] Ya Y Ye

B. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathab a A
- Kasrah i I
- Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adani
ed Fathah dan wau au adanu
Contoh :
. U.-)S kaifa
e Js haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ver(5nd) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
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1 dan garis di atas

u dan garis di atas

T Kasrah dan ya
js Dammah dan wau
Contoh :
o qala

e (&) rami
° d,-.é qila
o 33'3.-.' yaqulu

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah E

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu citransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

. dth\ a3 raudah al-atfal/raudahtul atfal

° 333333‘ a—t—.’&d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah



o Aalk talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

o JJ-' nazzala
o ) al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ,Jinamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Pada sistem transliterasi, apabila kata sandang mendahului huruf
syamsiyah, representasinya tidak mengikuti bentuk asal secara literal,
melainkan disesuaikan dengan artikulasi fonetisnya. Dalam hal ini, fonem “1”
dari kata sandang mengalami elisi fonologis dan posisinya digantikan oleh
konsonan pertama dari huruf syamsiyah yang menyertainya, sehingga

pelafalan aktual menjadi dasar penulisan dalam aksara Latin.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah



Kata sandang yang berhadapan dengan huruf gamariyah dikonversi
berdasarkan pedoman yang telah ditentukan sebelumnya dan disesuaikan dengan
fonetiknya. Terlepas dari apakah kata sandang tersebut berjumpa dengan huruf
syamsiyah atau gamariyah, penulisan kata sandang dilakukan secara terpisah dari
kata berikutnya, tanpa penggabungan melalui tanda hubung.

Contoh :
o 3 arrajulu
. ém\ al-qalamu
o (wadll  asy-syamsu
o B aljalil
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kala. Sementara hamzah yang
terletak di awal kala dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

o R ta’khuzu

PR

o (o syai un

. g
o 3l annau’u
e O inna

Xi



MOTTO

“Ilmu agama bukan hanya dipelajari, tapi dimaknai—dengan akal yang tajam dan hati

yang bersemangat.”
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ABSTRAK

Deliya. 2025. “PENGARUH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM-BUDI PEKERTI KELAS VIII SMP NEGERI 1
KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Ardiyan Darutama, M.Phil.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

Hasil belajar menjadi indikator utama yang digunakan untuk menilai perubahan
yang terjadi pada peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran.. Transformasi ini
terwujud dalam ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang dapat diidentifikasi
dan diukur secara sistematis. Hasil dari proses pembelajaran ini tercermin melalui nilai
yang diraih siswa setelah menjalani evaluasi formal. Meski demikian, fakta menunjukkan
bahwasanya sejumlah besar siswa masih menunjukkan capaian belajar yang jauh dari
optimal. Fenomena rendahnya pencapaian akademik ini telah menjadi tantangan kritis
dalam dinamika pembelajaran di institusi pendidikan formal. Penelitian ini bertujuan
guna menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dalam kemampuan berpikir kritis
serta motivasi belajar terhadap capaian hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam-Budi Pekerti, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam upaya
meningkatkan mutu proses pendidikan di lingkungan akademik.

Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah, di antaranya adalah: (a) Bagaimana
pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni?,
(b)Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni?, (c)
Apakah ada pengaruh antara kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam -Budi Pekerti kelas VIII SMP
Negeri 1 Kedungwuni?

Metode penelitian yang dipergunakan yaitu pendekatan penelitian kuantitatif.
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Berdasarkan hasil penelitian secara simultan kedua variabel berpengaruh positif terhadap
hasil belajar. Kontribusi motivasi belajar tergolong besar dengan koefisien regresi 1,712,
menunjukkan pentingnya dorongan internal dan eksternal dalam pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral. Sekitar 50,6% variasi hasil belajar dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain seperti metode mengajar dan
lingkungan. Hasil ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang lebih menekankan
pengembangan motivasi intrinsik siswa agar lebih menghayati dan mengamalkan ajaran
Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran krusial dalam membentuk kepribadian peserta
didik serta meningkatkan kapasitas kognitif peserta didik. Salah satu mata pelajaran
mendasar dalam kurikulum 2013 serta kurikulum Merdeka ialah pendidikan agama
Islam dengan penekanan pada budi pekerti (PAI-BP), yang dimaksudkan untuk
mengembangkan karakter siswa serta menanamkan cita-cita spiritual. Variabel
internal siswa, serta variabel eksternal seperti teknik pengajaran serta infrastruktur,
berdampak pada efektivitas proses pembelajaran dalam disiplin ilmu pendidikan
agama Islam, seperti kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis, dan motivasi belajar
(Slameto, 2010:38).

Indikator utama untuk mengukur dampak dari pengalaman belajar pada siswa
ialah pencapaian hasil belajar yang sudah ditentukan. Transformasi ini terwujud
dalam ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang dapat diidentifikasi dan
diukur secara sistematis (Hamalik, 2007:57). Hasil dari proses pembelajaran ini
tercermin melalui nilai yang diraih siswa setelah menjalani evaluasi formal. Meski
demikian, fakta menunjukkan bahwasanya sejumlah besar siswa masih menunjukkan
capaian belajar yang jauh dari optimal. Fenomena rendahnya pencapaian akademik
ini telah menjadi tantangan kritis dalam dinamika pembelajaran di institusi
pendidikan formal.

Sesuai dengan pandangan Djamarah, capaian hasil belajar tidak berdiri

sendiri, melainkan dari hasil interaksi kompleks antara beragam faktor internal dan



eksternal. Faktor eksternal mencakup elemen-elemen seperti lingkungan fisik,
dinamika sosial-budaya, rancangan kurikulum, program pembelajaran, ketersediaan
sarana-prasarana, hingga kualitas peran pendidik. Sebaliknya, faktor internal
melibatkan aspek-aspek intrinsik dalam diri individu, termasuk kondisi fisik, fungsi
sensorik, dan dimensi psikologis yang meliputi minat, tingkat kecerdasan, bakat
bawaan, motivasi, serta kapasitas kognitif (Djamarah, 2011:86). Di antara faktor-
faktor tersebut, intelegensi atau kecerdasan intelektual memainkan peran signifikan
dalam membentuk hasil pembelajaran.

Salah satu faktor internal yang dominan memengaruhi hasil belajar adalah
kecerdasan intelektual, yang mencerminkan kemampuan individu dalam memahami,
menganalisis, dan memecahkan masalah secara logis dan sistematis. Pendidikan
agama Islam serta budi pekerti merupakan mata pelajaran yang sering kali lebih
mudah dipahami oleh siswa dengan 1Q tinggi dikarenakan pemikiran analitis serta
kecepatan pemrosesan yang unggul. (Sternberg, 2012:110).

Kecerdasan intelektual berperan besar dalam mendukung keterampilan
berpikir kritis, yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam-
budi pekerti, terutama saat siswa dihadapkan pada masalah-masalah moral atau
keagamaan yang membutuhkan penalaran mendalam. Selain kecerdasan intelektual,
berpikir kritis adalah keterampilan kognitif yang penting untuk mengevaluasi
informasi secara objektif, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang tepat.
Menurut Ennis (2011:45), berpikir kritis mencakup kemampuan menganalisis
argumen, mengidentifikasi kesimpulan yang valid, serta mengevaluasi asumsi secara

logis Pendidikan agama Islam budi pekerti memerlukan kemampuan berpikir kritis



agar siswa bisa secara kritis mengevaluasi keyakinan agama dalam kehidupan nyata,
daripada hanya menerima informasi secara dogmatis.

Berdasarkan hal tersebut Bukit mengungkapkan bahwasanya Kecerdasan
intelektual memiliki dampak besar terhadap proses belajar siswa, yang berhubungan
atas kemampuan berpikir, mengingat, berhitung, logika, maupun pemahaman ruang.
Kemampuan siswa untuk belajar dipengaruhi oleh IQ siswa, siswa dengan 1Q tinggi
biasanya lebih cepat memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru (Bukit,
et al., 2015:154). Siswa kelas VIII di SMP N 1 Kedungwuni belum sepenuhnya
menyadari potensi intelektualnya, yang menyebabkan prestasi akademik yang buruk
(Wiwik, 2024). Upaya pengembangan kecerdasan intelektual dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk stimulasi otak, seperti menyelesaikan teka-teki silang dan puzzle
untuk meningkatkan kapasitas analitis, memainkan alat musik guna merangsang
integrasi sensoris, kemampuan berpikir, serta memori, mempelajari bahasa asing yang
berkontribusi pada peningkatan fungsi kognitif, membaca secara konsisten untuk
memperkaya wawasan, dan menjaga pola konsumsi makanan bergizi. Dengan
pendekatan yang holistik ini, siswa diharapkan mampu memahami pelajaran tersebut
dengan baik, yang mana akhirnya akan akan tercermin dalam hasil belajarnya yang
lebih memuaskan. Didukungnya hal ini berdasarkan temuan Latif Khamdani (2022)
mengenai ‘“Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan
Intelektual Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti”. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya untuk bisa mendapatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam serta Budi Pekerti yang tinggi diperlukan peran

kecerdasan intelektual.



Motivasi belajar sama pentingnya dengan variabel kognitif dalam hal
memprediksi kinerja siswa. Istilah “motivasi belajar” mengacu pada kekuatan dari
dalam dan luar yang mendorong siswa untuk secara aktif mengejar pengetahuan agar
mencapai sasaran pendidikan. Siswa yang sangat termotivasi untuk belajar biasanya
mempunyai banyak energi, tekad, serta keuletan ketika dihadapkan pada rintangan
(Uno, 2016:85). Tanpa motivasi yang cukup, potensi intelektual dan kemampuan
berpikir kritis siswa mungkin tidak termanfaatkan secara optimal.

Nashar (2004) menegaskan bahwasanya motivasi belajar berperan krusial
dalam mendorong peningkatan capaian akademik murid di mata pelajaran tertentu.
Namun, tingkat motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Kedungwuni masih berada
pada level yang rendah, sebagaimana tercermin dari hasil belajarnya yang belum
memadai (Wiwik, 2024). Rendahnya motivasi ini berpotensi melemahkan semangat
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, sekaligus menurunkan keinginannya
guna meningkatkan performa akademik. Motivasi belajar sendiri umumnya
dipengaruhi lingkungan sosial, aspirasi siswa, kondisi fisik maupun psikologisnya,
kemampuan individu, elemen-elemen pendukung dalam proses pembelajaran, serta
peran aktif guru dalam memberikan dorongan dan dukungan. Motivasi yang tinggi
memiliki korelasi positif dengan hasil belajar, siswa yang termotivasi cenderung lebih
antusias dan konsisten dalam menjalani proses pembelajaran (Nashar, 2004:54).
Dukungan terhadap pandangan ini juga diperkuat oleh temuan Rafika Nilam Cahyani
(2022), yang menemukan bahwasanya motivasi belajar memberikan pengaruhnya

dengan besar atas capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama



Islam di SMP Nurul Ulum Semarang. Studi ini menyoroti pentingnya faktor motivasi

dalam membentuk dinamika dan hasil belajar yang optimal.

Berlandaskan uraian permasalahan sebelumnya, menjadi landasan peneliti
guna mengkaji lebih dalam mengenai “Pengaruh Kecerdasan Intelektual Dalam
Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam-Budi Pekerti Kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun beberapa identifikasi masalah pada skripsi ini antara lain :

a. Adanya perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam-Budi Pekerti yang berkaitan dengan tingkat kecerdasan intelektual dalam
berpikir kritis yang dimiliki masing-masing siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Kedungwuni.

b. Kurangnya motivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam-
Budi Pekerti, yang berpotensi memengaruhi rendahnya hasil belajar yang dicapai.

c. Pengaruh antara kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis dan motivasi belajar
secara simultan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam-Budi Pekerti di kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun beberapa pembatasan masalah pada skripsi ini antara lain :

a. kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis terhadap hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti, tanpa mengkaji aspek-aspek kecerdasan

lainnya seperti kecerdasan emosional atau spiritual.



b. Motivasi belajar yang diteliti dibatasi pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa

dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti, tanpa
melibatkan pengaruh lingkungan luar seperti keluarga atau teman sebaya

Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni
tahun ajaran berjalan, sehingga hasilnya tidak digeneralisasikan untuk tingkat

kelas lain atau sekolah lain.

1.4 Rumusan Masalah

a. Apakah ada pengaruh antara kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis dan

C.

motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam -Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni?

Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti kelas VIII
SMP Negeri 1 Kedungwuni?

Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni?

1.5 Tujuan Penelitian

a. Menganalisis sejauh mana pengaruh kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis

terhadap pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam-
Budi Pekerti di kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni.

Mengkaji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam -Budi Pekerti pada kelas VIII SMP Negeri 1

Kedungwuni.



c. Mengidentifikasi adanya keterkaitan simultan antara motivasi maupun kecerdasan
intelektual pada pencapaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam -Budi Pekerti
di kelas VIII SMP Negeri 1 Kedungwuni.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaatnya atas penelitian yang dilakukan harapannya mampu
berkontribusi atas hasil yang bermakna, meliputi:
a. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah pemahaman ilmiah, khususnya terkait korelasinya
antara kecerdasan intelektual maupun motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa. Selain menjelaskan kerangka teori yang relevan, studi ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada pembaca mengenai dinamika
bagaimana kedua faktor tersebut berdampak pada keberhasilan belajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.
b. Manfaat Praktis
2. Bagi Siswa
Menjadi sumber informasi yang mampu memotivasi siswa guna
meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus
mendorongnya guna lebih bersemangat dalam mengembangkan motivasi
belajarnya.
3. Bagi Guru
Sebagai referensi tambahan mengenai strategi peningkatan motivasi
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Temuan ini diharapkan mendorong

guru untuk mengadopsi model, metode, strategi, ataupun pendekatan



pembelajaran yang lebih inovatif dan beragam demi menciptakan suasana
belajar yang efektif.
. Bagi Sekolah

Pihak-pihak yang ada pada lingkungan sekolah mampu memahami
maupun mengatasi kendala motivasi pada pembelajaran siswa, dengan
demikian mampu meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
. Bagi Peneliti

Adapun hasilnya mampu menjadi bekal berharga bagi peneliti untuk
mengembangkan kemampuan pedagogis di masa depan, sekaligus

memperluas wawasan dan pemahaman dalam bidang pendidikan.



BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh signifikan antara
Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam-budi pekerti. Hal ini terbukti dengan hasil
perolehan Fhitung 20,60 > Ftabel 3,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, oleh karena itu dapat diartikan bahwa
variabel kecerdasan intelektual dalam berpikir kritis (X;) dan motivasi belajar
(X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti (Y)

Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model summary bagian R Square.
Dari tabel tersebut disebutkan bahwa R Square sebesar 0,381. Maka nilai
koefisien determinasi dari pengaruh dua independent variable (kecerdasan
intelektual dalam berpikir kritis dan motivasi belajar) terhadap dependent variable
(hasil belajar) sebesar 38,1%. Adapun 60,2% yang lain dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak menjadi pembahasan peneliti.

Variabel Kemampuan Berpikir Kritis berpengaruh signifikan terhadap Hasil
Belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 5,232
>t tabel 1,996, dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
Kecerdasan Intelektual Dalam Berpikir Kritis berpengaruh positif dan signifikan

terhadap hasil belajar.
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3. Variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 3,176 > 1 tabel 1,996,
dan nilai signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dalam
berpikir kritis dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI-

Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Kedungwuni, beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti

Sebagai tenaga pendidik, guru diharapkan lebih memperhatikan faktor
motivasi belajar siswa karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar. Untuk itu, disarankan agar guru menggunakan strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa seperti pendekatan
kontekstual, pembelajaran partisipatif, dan pemberian apresiasi terhadap usaha
belajar siswa. Selain itu, penting bagi guru untuk memberikan teladan nyata
dalam penerapan nilai-nilai agama dan budi pekerti sehingga siswa termotivasi
untuk meneladani dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar
Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti sebagai bekal dalam membentuk karakter

moral dan spiritual yang baik. Disarankan agar siswa lebih aktif dalam proses
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pembelajaran, berpartisipasi secara penuh, serta mengaitkan materi pelajaran
dengan realitas kehidupan sehari-hari guna memperdalam pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai yang diajarkan.
Bagi Orang Tua dan Keluarga

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung perkembangan akhlak dan
motivasi belajar anak. Disarankan agar orang tua turut aktif dalam memberikan
dorongan semangat dan dukungan moril kepada anak dalam menjalani
pembelajaran PAI-Budi Pekerti. Selain itu, lingkungan keluarga harus kondusif
untuk penerapan nilai-nilai agama dan budi pekerti sehingga apa yang dipelajari
di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan rumah tangga.
Bagi Sekolah dan Institusi Pendidikan

Sekolah diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan mendukung pengembangan aspek afektif siswa. Dengan
mempertimbangkan temuan bahwa motivasi belajar menjadi faktor dominan
dalam pencapaian akademik, maka sekolah perlu mengembangkan program-
program yang bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar siswa, seperti
penyuluhan motivasi, pemberian reward atas prestasi, dan pelatihan
pembelajaran berbasis karakter. Selain itu, evaluasi berkala terhadap efektivitas
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti juga perlu
dilakukan untuk memastikan tujuan pendidikan tercapai secara optimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik mengkaji topik serupa, disarankan untuk

memperluas variabel penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain yang
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diduga memengaruhi hasil belajar siswa, seperti metode pembelajaran, gaya
belajar, lingkungan sosial, dan kecerdasan emosional atau spiritual. Hal ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika
pembelajaran PAI-Budi Pekerti di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan di lokasi atau jenjang pendidikan yang

berbeda untuk melihat konsistensi hasil dalam konteks yang lebih luas.
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